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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Paguyuban Kridho Bekso Taruno merupakan paguyuban seni 

pertunjukan dalam bidang seni tari kerakyatan yang mempelajari tentang tari 

kerakyatan Reog Wayang. paguyuban ini berada di Padukuhan Sirat, 

Sidomulyo, Bambanglipuro, Bantul. Selain berorientasi pada pelestarian dan 

pembelajaran kesenian Reog Wayang secara tidak langsung paguyuban Kridho 

Bekso Taruno juga menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter, khususnya 

nilai toleransi dan tanggung jawab kepada Generasi Z. 

Nilai toleransi dan tanggung jawab dalam pembelajaran Reog Wayang 

pada Generasi Z diimplementasikan melalui tahapan kegiatan pembelajaran 

Reog Wayang saat berlangsung. Kegiatan ini tercermin melalui sikap anggota 

yang saling menghargai satu sama lain, bertanggung jawab dengan pilihannya, 

bekerja sama dalam menjalankan peran masing masing dengan rasa penuh 

tanggung jawab. Dengan demikian nilai toleransi dan tanggung jawab 

diterapkan secara konsisten dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran Reog Wayang. Melalui proses 

pembelajaran Reog Wayang, paguyuban berperan sebagai wadah pembinaan 

yang tidak hanya mengembangkan kemampuan seni para anggotanya, namun 

juga membentuk kepribadian yang berdasarkan semangat kebersamaan, sikap 
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saling menghargai, serta rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri serta 

lingkungan sosial. 

B. Saran 

1. Bagi Paguyuban 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan keberadaan paguyuban 

Kridho Bekso Taruno nantinya agar tetap lestari serta menjadi wadah 

bagi masyarakat dalam upaya pengembangan seni budaya yang 

utamanya mempelajari kesenian rakyat Reog Wayang serta tetap  

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter. 

2. Bagi Anggota 

Penulis menghimbau masyarakat pada umumnya, terutama bagi 

Generasi Z untuk menjaga nilai karakter dalam diri pribadi dan ikut serta 

berpartisipasi dalam upaya pelestarian budaya, serta menjaga budaya 

daerah agar tidak terkikis oleh kemajuan zaman seperti kesenian rakyat 

Reog Wayang dengan berbagai kreativitas sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi agar tetap terjaga eksistensinya. 

3. Bagi Penulis Selanjutnya 

Penelitian terhadap implementasi nilai toleransi dan tanggung 

jawab dalam pembelajaran Reog Wayang di Paguyuban Kridho Bekso 

Taruno ini masih besar kemungkinan dan harapan penulis agar peneliti 

lain melakukan penelitian lanjutan yang membahas lebih banyak aspek 

lain di dalam pembelajaran seni kerakyatan, seperti halnya paguyuban 

Kridho Bekso Taruno. 
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